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Abstrak 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah ada peningkatan 
keefektifan pembelajaran pada materi “Garis Singgung Lingkaran” dengan mengunakan 
media pembelajaran berbasis ICT pada siswa kelas VIII-C SMP Negeri 15 Medan TP. 
2015/2018 (2) Bagaimana keefektifan pembelajaran matematika pada materi “Garis 
Singgung Lingkaran” menggunakan media pembelajaran berbasis ICT pada siswa kelas 
VIII – C SMP Negeri 15 Medan TP. 2017/2018. Tujuan dari penelitian ini (1) untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan keefektifan pembelajaran matematika siswa pada 
materi “Garis Singgung Lingkaran” dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 
ICT pada siswa kelas VIII-C SMP Negeri 15 Medan TP. 2017/2018 (2) untuk 
mengetahuibagaimana keefektifan pembelajaran matematika siswa pada materi “Garis 
Singgung Lingkaran” menggunakan media pembelajaran berbasis ICT pa da siswa kelas 
VIII-C SMP Negeri 15 Medan TP. 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP Negeri 15 Medan. Objek dalam 
penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran berbasis ICT untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran  matematika siswa kelas VIII-C SMP Negeri 15 
medan TP. 2017/2018. Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan tes. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya media 
pembelajaran  berbasis ICT dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran siswa. Saran 
yang dapat diajukan adalah penggunaan ICT dapat dilaksanakan oleh guru untuk  
meningkatkan keefektifan pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

  ICT/teknologi komputer dalam materi pembelajaran matematika yang 
berhubungan dengan garis singgung lingkaran bagi siswa kelas VIII-C SMP 
Negeri 15 Medan. Pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 
matematika sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya, dimana 
jika pemahaman konsep siswa masih rendah maka mereka akan sulit untuk 
mengikuti proses belajar karena pelajaran matematika bersifat 
berkelanjutan. Bila pemahaman konsep yang dimiliki siswa sangat baik 
maka akan didapatkan nilai yang optimal. Untuk mendapatkan nilai yang 
optimal, ketuntasan belajar siswa penting untuk diperhatikan. Ketuntasan 
belajar siswa indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi 
dasar berkisar antara   0-100 %.   Kriteria   ideal ketuntasan untuk masing-
masing indikator 70%. Setiap pendidik harus menentukan kriteria 
ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-
rata peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran matematika di kelas masih berfokus 
kepada guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Model 
pembelajaran yang digunakan guru masih kurang tepat, guru masih 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga dalam proses 
pembelajaran guru dominan dalam pembelajarannya sedangkan peserta 
didik resisten, guru masih menjadi pemain. Dengan kemampuan dibidang 
teknologi   informasi   dan komunikasi (TIK) atau ICT, mendorong terjadinya 
perubahan di berbagai sektor. Tak terkecuali dunia pendidikan pun 
mengalami   perubahan tersebut. Paradigma yang berpusat pada 
“mengajar”   menjadi berpusat pada “belajar”. Paradigma yang berpusat 
belajar berorientasi pada pencapaian tujuan dalam rangka mempersiapkan 
peserta didik menjadi manusia yang dapat belajar mandiri (independent 
learners). 

Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menciptakan pembaharuan 
pembelajaran siswa secara aktif dalam belajar matematika agar siswa 
dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik dan dapat 
menerapaknnya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Untuk mewujudkan 
harapan tersebut guru dituntut untuk dapat merancang suatu proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa, salah satunya dengan menggunakan media powerpoint pada 
komputer pada materi garis singgung lingkaran. ICT (Informasi 
Communication Technologi) adalah model pembelajaran yang mencakup 
dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi 
informasi yaitu segala hal yang berkaitan dengan proses, manipulasi dan 
pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi yaitu segala seusatu yang 
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memperoses dan 
mentransfer data dari perangkat satu ke perangkat lainnya. Oleh karena itu, 
penguasaan ICT berarti kemampuan memahami dan menggunakan alat 
ICT secara umum termasuk komputer dan dalam hal ini dengan media 
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powerpoint yang bisa dibuat dalam bentuk perkelompok maupun individual 
pada pembelajaran garis singgung lingkaran untuk mempermudah dan 
meningkatkan keefektifan pembelajaran di kelas tersebut. Oleh karena itu, 
guru sebagai tenaga profesional dalam hal mendidik peserta didik harus 
terus melakukan perubahan-perubahan untuk menyelesaikan paradigma 
sterategi, pendekatan dengan teknologi pembelajaran berbasis komputer 
tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas, maka 
penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang berupa siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai. Prosedur penelitian 
tindakan kelas untuk setiap siklusnya meliputi : permasalahan, alternatif 
pemecahan (perencanaan tindakan), pelaksanaan tindakan, observasi, 
analisis data dan refleksi.Instrument penelitian dalam penelitian ini adalah 
Penelitian, Angket, Lembar Observasi, Tes dan Pedoman Wawancara, 
Dokumentasi, Catatan Lapangan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
reduksi data yang kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta 
transformasi data kasar dari catatan hasil lapangan. Penyajian data berupa 
sekumpulan informasi dalam bentuk tes naratif yang disusun, diatur dan 
diringkas dengan cara diskusi bersama mitra kolaboorasi. Untuk menjamin 
kemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dicatat dalam 
penelitian digunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2005 : 83) 

 
3. HASIL 

Tidak ada strategi khusus yang digunakan dalam menyelesaikan soal 
yang merupakan garis singgung lingkaran. Pembelajaran masih berpusat 
pada guru (teacher centered) dan hafalan rumus, sehingga pembelajaran 
masih didominasi oleh proses transfer pengetahuan dari guru ke siswa 
berupa konsep dan hafalan – hafalan, tanpa sering memberi latihan-latihan 
khusus soal cerita yang bsia dikaitkan, tanpa sering memberi latihan-latihan 
khususnya soal cerita yang bisa dikaitkan kedalam dunia nyata yang dapat 
diselesaikan secara matematika. Keadaan seperti ini mengakibatkan guru 
cenderung kehilangan kreativitasnya dalam mengajar, khususnya memberi 
pengajaran tentang pembelajaran kooperatif, sehingga guru tidak mampu 
memberikan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal khususnya. 
Oleh karena itu, maka perlu beberapa hal sebagai persiapan untuk 
melakukan perencanaan untuk melaksanakan tindakan, yaitu sebagai 
berikut : 
Materi Pembelajaran 

Peneliti dan guru telah menyetujui bahwa materi pembelajaran yang 
akan digunakan adalah materi matematika yang diambil dari guru 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal: 1-8 
ISSN: 2808-0866 
 

4 
 Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 

 

 

 

Matematika kelas VIII –C yang relevan dengan pokok bahasan garis 
singgung lingkaran kompetensi dasar memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung lingkaran. 
Strategi Pembelajaran 

Peneliti dan guru mengadakan kesepakatan untuk melaksanakan 
strategi pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran ICT. 
Pengelolaan Kelas 

Dalam penelitian ini, siswa melakukan pembentukan kelompok dan 
pengerjaan secara berbasis proyek dalam kelompok dengan bantuan 
komputer , yaitu merupakan pendekatan pembelajaran yang membutuhkan 
suatu pembelajaran komprehensif dimana lingkungan belajar siswa (kelas) 
didesain agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah. 
Pendekatan ini memperkenalkan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam 
membentuk pembelajarannya, dan mengkulminasikannya dalam produk 
nyata. Dan juga siswa dapat memusat pada satu prinsip dan konsep utama 
suatu disiplin, melibatkan siswa dalam memecahkan masalah garis 
singgung lingkaran, dan mendorong siswa untuk bekerja mandiri untuk 
menyelesaikan persoalan yang ada pada materi garis singgung lingkaran. 
Kelengkapan yang diperlukan 

Agar pembelajaran yang diinginkan dapat terlaksana, kelengkapan 
yang harus disiapkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS), Tes Hasil Belajar, dan Lembaga Observasi 
Siswa dan Guru,computer dengan projector yang disiapkan oleh peneliti 
untuk siklus I dan II sedangkan guru bidang studi matematika di kelas 
penelitian tersebut sebagai observer atau pengamatan dengan memberi 
penilaian pada Lembar Observasi Siswa dan Guru sesuai kesepakatan dan 
arahan dari peneliti. 

 
4. PEMBAHASAN 

Perbandingan Peningkatan Hasil Tindakan 

Setelah dilakukan deskripsi data, maka didaapt perbandingan, 
peningkatan hasil tindakan yang dicapai selama proses penelitian, 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan diagram perbandingan seperti 
yang disajikan dalam gambar berikut. 
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Gambar 1.1. Diagram Perbandingan Hasil Penelitian 

Adapun perbandingan untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal antara tes kemampuan awal dan tindakan siklus I dan siklus 
II. Selengkapnya pada gambar 1.2 

 
Gambar 1.2. Diagram Perbandingan Hasil Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hal – hal sebagai 
berikut : 

Berdasarkan hasil pra test diperoleh nilai rata – rata 60,97% dan hanya 
mencapai ketuntasan 14,29%. Setelah diberikan tindakan I diperoleh nilai 
rata – rata tes yaitu 67,97 dengan 15 siswa (42,86%) yang telah mencapai 
tingkat ketuntasan belajar sedangkan 30 orang (57,14%) dinyatakan belum 
mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari siklus 
I, pembelajaran berlangsung cukup baik denagan nilai observasi 75% 
namun masih terdapat catatan dari observer untuk diperbaiki pada tindakan 
selanjutnya dan tingkat ketuntasan klasikal belum mencapai 85%. Setelah 
pemberian tindakan II, dimana pembelajaran masih tetap dengan model 
pembelajaran contextual teaching dan learning. Naum pengelompokkan 
dilakukan berdasarkan tes akhir tindakan sikuls I. dari tes akhir tindakan 
siklus II diperoleh nilai rata – rata 83,46% dengan 30 orang (85,71%) telah 
mencapai ketuntasan belajar sedangkan 5 orang (14,29%) belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari 
siklus II. Pembelajaran berlangsung dengan baik dengan nilai observasi 
81,8% dan ketuntasan klasikal telah mencapai 85%. Berdasarkan hasil 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal: 1-8 
ISSN: 2808-0866 
 

6 
 Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 

 

 

 

observasi keaktifan siswa dalam belajar dari siklus I ke siklus II yaitu 85,7% 
dengan nilai ketercapaian Baik. Dari deskripsi hasil penelitian dan landasan 

teoritis maka peneliti berkesimpulan bahwa melalui pembelajaran dengan model 
pembelaran berbasis ICT diperoleh ketuntasan belajar secara klasikal 85,71% 
sehingga penggunaan media pembelajaran berbasis ICT untuk meningkatkan 
keefektifan pembelajaran siswa pada garis singgung lingkaran kelas VIII –C SMP 
Negeri 15 Medan tahun pelajaran 2017/2018 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian, diperoleh gambar bahwa 
penggunaan media Pembelajaran Berbasis ICT(computer)dengan bantuan 
media powerpoint dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran siswa 
pada materi Garis Singgung Lingkaran bagi siswa kelas VIII di SMP Negeri 
15 Medan TP. 2017/2018 dimana peningkatan diperoleh setelah dilakukan 
tindakan secara bertahap. 

Berdasarkan hasil pre test diperoleh nilai rata – rata 60,97, dan hanya 
mencapai ketuntasan 14,29%. Setelah diberikan tindakan I diperoleh nilai 
rata – rata test yaitu 68,26 dengan 15 siswa (42,86%) yang telah mencapai 
tingkat ketuntasan belajar sedangkan 20 orang (57,14%) dinyatakan belum 
mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari siklus 
I, pembelajaran berlangsung cukup baik dengan nilai observasi 75 namun 
masih terdapat catatan dari observer untuk diperbaiki pada tingkatan 
selanjutnya dan tingkat ketuntasan klasikal belum mencapai 85%. Setelah 
pemberian tindakan II, dimana pembelajaran masih tetap dengan 
penerapan pendekatan kontekstual. Namun pengerjaan dengan media 
aplikasi kedunia nyata dilakukan berdasarkan tes akhir tindakan siklus I. 
dari tes akhir tindakan siklus II diperoleh nilai rata – rata 83,46 dengan 30 
orang (85,71%) telah mencapai ketuntasan belajar sedangkan 5 orang 
(14,29%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Berdasarakan hasil 
observasi dan refleksi dari siklus II, pembelajaran berlangsung dengan baik 

dengan nilai observasi 75 dan ketuntasan klasikal telah mencapai 85%. 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa dalam belajar dari siklus I ke 
siklus II yaitu 85,7 dengan nilai ketercapaian baik. Berdasarkan temuan – 
temuan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, terbukti 
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis ICT (computer)dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT(computer) juga dapat 
menarik perhatian siswa dan membuat siswa lebih aktif, baik secara 
individu. Selain itu siswa belajar dengan semangat dan apa yang telah 
dipelajari siswa dapat lebih dipahami dengan menggunakan langkah – 
langkah pembelajaran berbasis ICT, khususnya dalam materi garis 
singgung lingkaran 
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